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ABSTRACT

The acute deaths of 4 cattle and 1 goat at Bojonegoro, East Java, which occurred after eating sorghum was thought to be due to cyanide
or nitrate. The cyanide and nitrate contents of the types of plants suspected was investigated with qualitative field test and quantita-
tive lab analyses. The concentration of cyanide (216.8 63.2 ppm, fresh weigh) in sorghum leaves was sufficiently high to endanger
livestock, while the nitrate content was low.From these results, and the clinical signs of acute death, it was concluded that the ani-
mals died from cyanide poisoning as a result of eating sorghum, This report is thought to be the first documented case of acute cya-

nide poisoning from consumption of plants in Indonesia.

PENDAHULUAN

Sianida merupakan senyawa toksik yang dapat
mematikan ternak maupun manusia. Sumber
keracunannya dapat berasal dari macam-macam racun
ikan (KCN dan NaCN), pestisida (HCN, Ca(CN)2),
dan yang penting pada ternak adalah yang berasal dari
tanaman yang mengandung ”cyanogenic glycoside”
{(Egekeze dan Ochme, 1980; Buck dan Osweiler, 1976).
Umumnya ternak pemakan rumput dan daun-daunan,
seperti ruminansia dapat memgalami keracunan sianida
oleh karena memakan tanaman ubi kayu dan sorgum.

Kematian ternak setelah memakan daun ubi kayu
dan sergum, baru-baru ini dilaporkan di empat desa
Kecamatan Sumberrejo,Kabupaten Bojonegoro (Dinas
Peternakan, 1984). Hewan yang terserang adalah 4
sapi dan seekor kambing. Tiga ekor sapi dan seekor
kambing mati setelah makan daun sorgum segar pada
waktu musim kering, sedangkan seekor sapi mati
setelah memakan daun ubi kayu segar. Kejadiannya
sangat akut dan gejala klinis yang dilaporkan sesuai
dengan gejala-gejala keracunan akibat sianida, tetapi
isi rumen yang dikirim ke Balai Penelitian Veteriner
Bogor tidak menunjukkan hasil yang menandakan
adanya sianida atau nitrat. Perlu diketahui bahwa
nitrat juga merupakan senyawa racun yang cukup
banyak terdapat pada beberapa spesies tanaman
sorgum (Everist, 1981). Hasil pemeriksaan yang
negatif ini kemungkinan disebabkan oleh karena
bahan yang diperiksa telah terlalu lama diperjalanan
(kira-kira 2 minggu) sehingga sianida hilang.

Keadaan demikian belum dapat menjawab sebab
dari kematian sapi dan kambing tersebut. Oleh karena
itu penulis mengadakan penelitian pada daerah-daerah
tersebut untuk mengetahui keadaan sebenarnya dari
kejadian tersebut, terutama menentukan kadar sianida
dan nitrat dari tanaman sorgum yang menjadi
penyebab kematian ternak. Sianida dan nitrat
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merupakan dua senyawa toksik keduanya terdapat
pada tanaman sorgum (Everist, 1981). Dengan menen-
tukan kadar dari masing-masing senyawa tersebut
(sianida dan nitrat) dari satu macam tanaman maka
dapat diketahui senyawa mana yang lebih dominan
(banyak) yang kemungkinan besar merupakan
penyebab dari kematian ternak diatas.

Atas dasar hal ini maka penulis melakukan peneli-
tian lapangan dengan menganalisa kadar sianida dan
nitrat dari tanaman sorgum yang sama dan
berhubungan dengan kematian ternak.

BAHAN DAN CARA KERJA

Penelitian ini dilakukan berdasarkan adanya
laporan dari Dinas Peternakan Kabupaten Bojonegoro
bahwa telah terjadi kematian sapi setelah memakan
tanaman sorgum (lihat lampiran 1). Daerah penelitian
disesuaikan dengan kasus yang terjadi, yaitu; desa Sen-
dang Agung, Prayungan, Mejuwet dan desa Sam-
bongrejo di Kecamatan Sumberrejo, Kabupaten Bo-
jonegoro, serta beberapa desa di Kabupaten Kediri.
Penelitian lapangan ini ditujukan untuk mengetahui
kandungan racun (sianida dan nitrat) yang dominan
dalam tanaman sorgum. Dalam hal ini pemeriksaan
diutamakan terhadap tanaman-tanaman sorgum yang
terdapat/berasal dari tanaman yang sama dan
berhubungan dengan kematian sapi-sapi tersebut.

Pemeriksaan dilapangan dilakukan secara
kualitatif/semikuantitatif, sedangkan pemeriksaan di
laboratorium secara kuantitatif.

Pemeriksaan Kualitatif/Semikuantitatif

Untuk sianida dipergunakan metoda kertas pikrat.
Dalam hal ini bahan (tanaman) yang diperiksa
dihaluskan (dipotong kecil-kecil) sebanyak 1-5 gram,
dimasukan ke dalam tabung dan ditambahkan kira-
kira 10 ml akuades, lalu ditambahkan sedikit ensim
B-glukosidase (per miligramnya mengandung 5.5 unit,
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Lampiran 1.

Spesimen yang diterima Balitvet dari Bojonegoro yang diduga ada hubungannya dengan keracunan sianida atau nitrat

No. Tgl. Pengiriman No. Spesimen  Nama pemilik Status ternak Asal ternak Makanan

1. Agustus 1984 84/592 Sunandar Sapi PO, Q Sambongrejo Ubikayu
5 thn 300 kg

2. Agustus 1984 84/593 Sugiman Sapi PO, Q Sendang Agung Sorgum
2,6 thn 100 kg

3. Agustus 1984 84/594 Samijan Sapi PO, Q Mejuwet Sorgum
6,5 thn 250 kg

4, Agustus 1984 - Supriadi Sapi dewasa Prayungan Sorgum

5. Agustus 1984 — Supriadi Kambing dewasa Prayungan Sorgum

Keterangan :

buatan "Sigma Chemical Company”). Selanjutnya
gantungkan kertas pikrat pada sumbat karet penutup
tabung tersebut dan tutup rapat-rapat. Biarkan selama
kira-kira 20 jam sampai warna kuning pikrat dari ker-
tas berubah menjadi merah bata atau jingga yang
menandakan adanya sianida (McBarron, 1972).

Uji nitrat semikuantitatif merupakan “test strip”

(Merckoquant, 10020, buatan Merck) khusus yang -

dapat mendektesi nitrat sampai dengan 500 ppm.
Dalam metoda ini kira-kira 2 g bagian tanaman
dipotong-potong dan dilarutkan dengan 5 ml akuades,
lalu disaring dan diambil cairannya. ”Strip” khusus
tersebut dicelupkan pada bagian ujungnya (yang ter-
dapat dua potong kertas dengan perekasi khusus)
kedalam cairan/ekstrak tanaman dengan cepat. War-
na keungunan/violet yang terbentuk pada daerah
ujung tersebut menandakan terdapatnya nitrat. War-
na yang terbentuk tersebut dicocokkan dengan warna-
warna standar yang ada.

Pemeriksaan Kuantitatif. )

Metoda analisa sianida disini juga menggunakan
pereaksi pikrat yang selanjutnya dibaca pada spektro-
fotometer. Dalam hal ini pereaksi warna terdiri dari
5 g asam pikrat dengan 25 g natrium carbonat yang
dilarutkan dalam NaOH 0. 1M. Satu gram bagian
tanaman (daun) digerus dan dilarutkan dengan 10 ml
akuades, ditambahkan ensim B-glukosidase sedikit
dalam tabung dengan sistim tertutup, dimana ujung
yang satu berhubungan dengan tabung penampung
sianida bebas yang berisi 4 ml NaOH 0.1M, sedang
ujung satunya lagi berhubungan dengan keran gas
nitrogen untuk mendorong-sianida yang bebas masuk
ke dalam tabung penampungan berisi NaOh 0.1 M.
Setelah 24 jam tabung yang berisi sampel tanaman
dipanaskan dalam ”"water bath” 90C selama 3 jam
sambil dialirkan gas nitrogen. Pengaliran gas ini
dibiarkan selama kira-kira 8-10 jam. Selanjutnya
diambil 2 ml dari 4 ml larutan NaOH 0.1M penam-
pung sianida tersebut, lalu ditambahkan 3ml pereaksi
pikrat dan biarkan selama 24 jam pada suhu kamar

Semuanya memperlihatkan gejalak klinis yang mirip dengan gejala keracunan sianida.

(kira-kira 27 C). Warna merah jingga yang terbentuk
dibaca pada spektrofotometer dengan panjang gelom-
bang 500 nm. Hasilnya (konsentrasinya) dapat
diketahui ‘dengan memplot nilai absorbans yang
diperoleh ke dalam kurva standar yang telah dibuat
terlebih dahulu. Apabila warna yang terbentuk terlalu
pekat maka diencerkan dahulu dengan akuades dan.
perhitungan terakhir harus dikalikan dengan faktor
pengenceran. Kurva standar dibuat 0;0.5; 1.0; 1.5; dan
2ml larutan KCN 0.001M dalam NaOH 0.1M, yang
berarti masing-masing mengandung 0; 13; 26; 39; dan
52 mg CN. Masing-masing larutan standar tersebut
ditambah 2; 1.5; 1.0; 0.5; dan 0 ml NaOH 0.1 M ser-
ta semuanya ditambah 3.ml pereaksi pikrat.

Uji nitrat secara kuantitatif dilakukan juga dengan
metode spektrofotometri. Dalam hal ini 1 gram bagian
tanaman kering diekstraksi dengan 100 ml akuades
dan dikocok kuat-kuat, lalu disaring. Cairan-
nya/ekstraknya sebanyak 0,2 ml dimasukkan kedalam
tabung tambah 3 ml CuSO4, 2 ml pereaksi hydrazine,
3 ml NaOH lalu kocok dengan "vortex mixer”. Selan-
jutnya ditambah dengan 3 ml pereaksi coupling dan
kocok dengan ”vortex mixer”. Kemudian biarkan
selama 10 menit untuk proses pembentukan warna,
lalu baca absorbansnya pada spektrofotometer dengan
panjang gelombang 520 nm. Hasil pembacaan diplot
ke dalam kurva standar yang telah dibuat terlebih

" dahulu (Anonym., 1983).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Semua contoh tanaman yang diperiksa merupakan
tanaman sejenis yang dimakan oleh sapi dan kambing
yang mati di tempat yang sama. Hasil analisa kualitatif
(Tabel 1) perlu dilanjutkan untuk pemeriksaan kuan-
titatifnya. Dari hasil yang diperoleh terlihat bahwa
semua tanaman sorgum yang diperiksa mengandung
sianida dalam jumlah cukup tinggi (Tabel 2),
sedangkan kandungan nitratnya relatif rendah (Tabel
3). Kandungan sianida pada daun sorgum berkisar an-
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Tabel 1. Hasil pemeriksaan sianida dan nitrat dari berbagai bagian tanaman sorgum yang diperiksa secara kualitatif/semikuantitatif
di lapangan.
No. Asal tanaman Bagian tanaman Hasil pemeriksaan tanaman
(desa & kab.) ' Muda Tua
NO3 * CN ** NO3 * CN
(ppm) (ppm)
1. Sendang Agung . Batang 60 +4++ — +
Bojonegaro Daun — ++ — ++
Buah — — — ++
2. Prayungan, Batang — + 250 ++4+
Bojonegoro Daun — ++ — +++
Buah — —_ —_ ++
3. Mejuwet, Batang 250 +4+ 250 —
Bojonegoro Daun 10 +++ — +++
Buah — — — -
4. Sambongrejo, Batang — + 10 —
Bojonegoro Daun — ++ — ++
Buah - - b +
Keterangan :
* Pemeriksaan semikuantitatif, dalam ppm.

hdd Pemeriksaan kKualitatif, tanda +: ++: dan +++ hanya menunjukkan perbedaan secara kasar

Tabel 2. Kadar sianida kuantitatif dari daun sorgum vang berasal dari beberapa desa di Kecamatan Sumberrejo,
Kabupaten Bojonegoro
Neo. Asal tanaman Keadaan tanaman Kadar sianida* dalam daun
(desa)
pPpm %
1. Sendang Agung muda 236 0,024
2. Sendang Agung tua 203 0,020
3. Sendang Agung muda 220 0,022
4. Sendang Agung tua 176 0,018
5. Prayungan muda 213 0,021
6. Prayungan tua 268 0,027
7. Mejuwet muda 227 0,023
8. Mejuwet tua 349 0,035
9. Sambongrejo muda 150 0,015
10. Sambongrejo tua 121 0,012
rata-rata 216+ 63 0,022 + 0,006

* perdasarkan berat basah (wet weight basis)

Tabel 3. Kadar nitrat secara kuantitatif dari tanaman sorgum yang berasal dari 4 desa di Kecamatan Sumberrejo,
kabupaten Bojonegoro
No. Asal tanam Keaduaan tanaman Kadar nitrat* dari berbagai bagian tanaman
(desa) Batang Daun
1. Sendang Agung muda <10 33
2. Sendang Agung tua <10 15
3. Prayungan muda 62 <10
4. Prayungan dewasa 325 48
5. Prayungan tua <10 <10
6. Mejuwet muda <10 <10
7. Mejuwet tua <10 <10
8. Sambongrejo dewasa 12 <10

* ppm, dalam berat kering
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tara 121,36 ppm sampai dengan 349,02 ppm dengan
rata-rata 216,78 + 63,22 ppm (n=10). Bila kadar
sianida tersebut dihitung berdasarkan persentasenya
dalam daun, berkisar antara 0,012% sampai dengan
0,035% dengan rata-ratanya 0,022 + 0,006%. Kadar
tersebut mendekati 0,029% yang dilaporkan di
Queensland Herbarium pada tanaman Sorghum
halepense (Everist., 1981). Kadar sianida sejumlah itu
dianggap berbahaya oleh karena melebihi/hampir
sama dengan minimum (0,02%) yang dianggap ber-
bahaya bagi ternak (Everist., 1981). Sebenarnya hasil
yang diperoleh ini agak sedikit lebih rendah (0,022%)
dari pada yang dilaporkan di Australia (0,029%). Hal
ini antara lain disebabkan oleh karena sampel yang
dianalisa tidak begitu segar lagi (telah 10 hari disim-
pan dalam lemari pendingin suhu 4°C), dan juga
metoda analisa yang dipergunakan memperlihatkan
masih adanya sedikit sisa sianida yang hilang.
Walaupun demikian hasil yang diperoleh ini dapat
memberikan gambaran tentang kematian ternak
tersebut sebagai akibat adanya sianida dalam tanaman
sorgum yang dimakannya.

Menurut peternak setempat apabila musim ker-
ing/kemarau, maka tanaman ini akan lebih berbahaya
lagi terhadap ternak, hal ini kemungkinan oleh karena
kandungan sianidanya lebih tinggi (menjadi lebih
pekat) karena kadar air dari tanaman tersebut
berkurang. Keadaan ini sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Everist (1981).

Dengan hasil yang diperoleh tersebut dapat diduga
bahwa kadar sianida dari daun sorgum yang
menyebabkan kematian sapi-sapi setempat lebih tinggi
dari pada hasil diatas. Oleh karena keadaannya ter-
jadi pada saat musim kering seperti yang dikemukakan
oleh pemilik ternak tersebut. Jadi dengan kata lain
dapat diterangkan bahwa kematian ternak tersebut
disebabkan oleh karena ternak mengalami keracunan
sianida akut, dengan tanda-tanda klinis yang jelas
seperti diceritakan peternak. Walaupun diketahui
- bahwa banyak tanaman di Indonesia mengandung
sianida (Indraningsih et al, 1981), laporan ini
merupakan dokumentasi pertama tentang kasus
keracunan sianida yang akut akibat konsumsi tanaman
di negara ini.

Selain itu dengan melihat kadar nitrat relatif ren-
dah (Tabel 3), jauh dibawah level 1.5% yang dapat
membahayakan ternak (Clarke dan Clarke, 1975), ser-
ta kejadian keracunannya akut, maka kecil kemung-
kinan bahwa ternak tersebut mati karena keracunan
nitrat. Biasanya keracunan nitrat gejalanya tidak
langsung terlihat (Clarke dan Clarke, 1975). Di
Australia belum pernah dilaporkan bahwa nitrat
dalam sorgum menyebabkan kematian ternak (Everist,
1981).

Hasil pengamatan dilapangan mengenai kasus
kematian mendadak 3 ekor ternak (sapi) di Kediri
tidak dapat diungkapkan, oleh karena para peternak
tidak mengetahui pasti jenis makanan yang dicurigai.
Hanya dikatakan bahwa di dekat lapangan penga-
ngonan terdapat sejenis rumput yang mirip tanaman
tebu, tetapi diperkirakan bahwa ternak mereka tidak
memakan tanaman tersebut. Ternyata hasil pemerik-
saan yang kami lakukan terhadap tanaman tersebut
mengandung nitrat sebesar kira-kira 250 ppm
(semikuantitatif), dan sianidanya negatif. Walaupun
demikian belum dapat dikatakan bahwa kematian ter-
nak itu disebabkan oleh tanaman tersebut.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan.
Dari hasil analisa kadar sianida dan nitrat secara
kuantitatif, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Kadar sianida didalam tanaman sorgum (Sorghum
spp) yang dimakan oleh ternak yang mati di Bo-
jonegoro, berkisar antara 121,36 sampai dengan
349,02 ppm dengan kadar rata-rata 216,78 +
63,22. Kadar sianida demikian cukup berbahaya
bagi ternak.

2. Kadar nitrat dalam tanaman sorgum yang diperiksa
berkisar dari O sampai dengan 15,44 ppm. Kadar
nitrat demikian masih relatif rendah.

3. Kematian 3 ekor sapi dan 1 ekor kambing setelah
memakan daun sorgum dapat dipastikan racun
penyebabnya adalah sianida yang terdapat dalam
tanaman tersebut.

Saran :

Untuk menghindarkan resiko kematian ternak
akibat sianida, hendaknya peternak jangan
memberikan daun sorgum dan ubikayu pahit dalam
jumlah besar, terutama pada musim kemarau (kering),
karena pada keadaan demikian kadar sianida yang
jumlahnya memang sudah cukup tinggi akan semakin
meningkat konsentrasinya akibat berkurangnya kadar
air dari tanaman tersebut.

Bila terpaksa harus diberikan kepada ternak, hen-
daknya kedua jenis tanaman tersebut dipotong-potong
dahulu dan kemudian dibiarkan layu agar kadar
sianidanya dengan cepat berkurang.
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